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ABSTRACT 

Diabetes is a dangerous disease that has claimed many lives. The threat of diabetes can 

strike anyone at any time, regardless of man or woman and old or young. Moreover, 

diabetes is now not only a hereditary disease but the risk is increased by the lifestyle and 

diet that is owned so that it gives birth to diabetes.The problem found by the author is that 

there is no decision support system to determine the diet for diabetics and there is no 

application of the Naive Bayes method, a decision support system for determining food 

menus for diabetics based on Android. Therefore, to help diabetics in setting the food 

menu, a decision support system that can be used in determining the food menu is needed. 

This study aims to build a decision support system in the form of an Android-based 

application that can be used in determining the right food for diabetics. The method used 

in this decision support system is the Naive Bayes method, where the design of this system 

uses rulebased reasoning where rule data is stored in the database using the Naive Bayes 

inference engine. This knowledge base is generated through interviews and literature 

studies to experts or nutritionists who have experience in their fields. The result of this 

research is that system users can find out the composition of the diet menu in accordance 

with the number of calorie needs needed by patients with diabetes. 
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ABSTRAK 

Diabetes adalah penyakit berbahaya yang sudah banyak menelan korban jiwa.Ancaman diabetes 

dapat menyerang siapapun dan kapanpun, tak peduli iapria atau wanita dan tua ataupun muda. 

Apalagi diabetes sekarang bukan hanya penyakit keturunanakan tetapi resikonya diperbesar dengan 

gaya hidup dan pola makan yang dimiliki sehingga melahirkan penyakit diabetes. Adapun 

permasalahan yang ditemukan oleh penulis yaitu belum ada sistem penunjang keputusan untuk 

menentukan menu makanan bagi penderita diabetes dan belum ada penerapan metode Naive 

Bayespadasistem penunjang keputusan untuk menentukan menu makanan bagi penderita diabetes 

berbasis Android. Oleh karena itu, untuk membantu penderita diabetes dalam pengaturan menu 

makanan maka dibutuhkan suatu sistem penunjang keputusan yang dapat digunakan dalam 

penentuan menu makanan.Penelitian ini bertujuan membangun suatu sistem penunjang keputusan 

berbentuk aplikasi berbasis Android yang dapat digunakan dalam penentuan makanan yang tepat 

bagi penderita diabetes. Metode yang digunakan dalam sistem penunjang keputusan ini adalah 

metode Naive Bayes, dimana perancangan sistem ini menggunakan rulebased reasoning yang data 

aturan disimpan dalam basis data menggunakan mesin inferensi Naive Bayes. Basis pengetahuan 

ini dihasilkan melalui wawancara dan studipustaka kepada pakar atau ahli gizi yang telah 

berpengalaman di bidangnya. Hasil dari penelitian ini adalah pengguna sistem dapat mengetahui 

komposisi menu diet yang sesuai dengan jumlah kebutuhan kalori yang dibutuhkan pasien 

penderita diabetes. 

 

Kata Kunci : Sistem Penunjang Keputusan, Diabetes, Naïve Bayes, Android 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522913431&1&&


Jurnal Teknik Informatika Kaputama (JTIK) Vol. 5 , No. 2, Juli 2021 P-ISSN: 2548-9704 

E-ISSN: 2686-0880  

 

 141 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan penyakit 

kelainan metabolisme yang disebabkan 

kurangnya produksi insulin, zat yang 

dihasilkan oleh kelenjar pankreas. Bisa 

pula karena adanya gangguan pada fungsi 

insulin, meskipun jumlahnya normal 

Penyakit diabetes di sebabkan oleh ada 

nya pengaruh dari pola hidup dari 

makanan dan juga kebiasaan buruk yang 

di miliki, sehingga akan menyebabkan 

penyakit diabetes pun bisa terjadi. 

Diabetes juga bisa menjadi penyakit 

genetik, karena penyakit diabetes dapat di 

turunkan dari keluarga. Akibat yang bisa 

dialami pada saat menderita diabetes 

akan menurunkan fungsi organ tubuh dan 

bisa menyebabkan penyakit lain nya juga 

yang akan terjadi. Oleh sebab itu kadar 

gula darah tidak baik untuk di 

sepelekan[1]. 

 Menurut Diabetes Care, pada 

tahun 2003 WHO memperkirakan 194 

juta jiwa atau 5,1% dari 3,8 miliar 

penduduk dunia yang berusia 20–79 

tahun menderita DM dan pada 2025 akan 

meningkat menjadi 333 juta jiwa. WHO 

memprediksi bahwa di Indonesia akan 

ada kenaikan dari 8,4 juta diabetes pada 

tahun 2000 akan meningkat menjadi 21,3 

juta diabetes pada tahun 2030 sebagai 

konsekuensi dari perubahan pola hidup 

yang tidak sehat dan gaya hidup santai.. 

Hal ini menyebabkan Indonesia berada 

pada rangking 4 dunia setelah Amerika 

Serikat, China, dan India dalam 

prevalensi diabetes[2]. 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu 

Kurang akurat penyampaian informasi 

mengenai jenis makanan sesuai dengan 

penyakit diabetes yang dialami 

masyarakat sehingga memberikan 

dampak terhadap tindakan penanganan 

penyakit tersebut. Penggunaan metode 

Naive Bayes pada sistem penunjang 

keputusan khususnya untuk menentukan 

menu makanan bagi penderita diabetes 

masih belum berkembang. Sistem 

penunjang keputusan pada umumnya 

berbasis desktop, hal ini membatasi 

masyarakat dalam melakukan pencarian 

informasi sistem penunjang keputusan. 

Berdasarkan paparan permasalahan yang 

telah dijabarkan dan gagasan solusi 

pemecahan masalah yang ada, maka pada 

penelitian ini penulis tertatik mengangkat 

judul “Sistem Penunjang Keputusan 

Untuk Menentukan Menu Makanan Bagi 

Penderita Diabetes Menggunakan Metode 

Naive Bayes Berbasis Android”. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah 

sistemberbasis komputer yang tediri dar 

tiga komponen yang salingberinteraksi, 

sistem bahasa (mekanisme untuk 

memberikankomunikasi antara pengguna 

dan komponen sistem 

pendukungkeputusan lain), sistem 

pengetahuan (respositori 

pengetahuandomain masalah yang ada 

pada sistem pendukung keputusan 

atausebagai data atau sebagai prosedur), 

dan sistem pemrosesanmasalah 

(hubungan antara dua komponen lainnya, 

terdiri dan satu atau lebih kapabilitas 

manipulasi masalah umum yang 

diperlukanuntuk pengambilan 

keputusan[3] 

2.2 Metode Naïve Bayes  

Metode Naive Bayes merupakan 

salah satu algoritma yang terdapat pada 

teknik klasifikasi. Naive Bayes 

merupakan pengklasifikasian dengan 

metode probabilitas dan statistik yang 

dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas 

Bayes, yaitu memprediksi peluang di 

masa depan berdasarkan pengalaman 

dimasa sebelumnya sehingga dikenal 

sebagai Teorema Bayes. Teorema 

tersebut dikombinasikan dengan Naive 

dimana diasumsikan kondisi antar atribut 

saling bebas. Klasifikasi Naive Bayes 

diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri 

tertentu dari sebuah kelas tidak ada 

hubungannya dengan ciri dari kelas 

lainnya.[4] 
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Persamaan dari teorema Bayes adalah : 

 

                                           

……………(1)  

 

Keterangan : 

X :  Data dengan class yang belum 

diketahui 

H :  Hipotesis data merupakan suatu 

class spesifik 

P (H|X) :  Probabilitas 

hipotesis berdasar kondisi (posteriori 

probability) 

P (H) :  Probabilitas hipotesis 

(prior probability) 

P (X|H) :  Probabilitas 

berdasarkan kondisi pada hipotesis 

P (X) :  Probabilitas[5]. 
 

2.3 Android 

Android adalah sistem operasi 

disematkan pada gadget, baik itu 

handphone, tablet, juga sekarang sudah 

merambah ke kamer digital dan jam 

tangan.Saat ini gadget berbasis android, 

baik itu tablet atau handphone, begitu 

digandrungi. Selain harganya yang 

semakin terjangkau, juga banyak varian 

spesifikasi yang bisa dipilih sesuai 

kebutuhan. 

Perkembangan android sangat cepat. Di 

awal tahun 2002 ada 200 juta pengguna 

aktif android, dan google play mampu 

menampung 400.000 aplikasi yang siap 

digunakan, dan total mencapai 10 triliun 

kali aplikasi yang sudah di download 

lewat android market, pertumbuhan yang 

luar biasa. Jumlah ini diyakini akan terus 

bertambah seiring waktu dan 

perkembangan teknologi. 

Memasuki tahun 2013, versi android 

yang terbaru adalah 4.x ada versi 4.0 Ice 

Cream Sandwich (ICS) ada juga versi 4.1 

dan 4.2 yang diberi nama Jelly Bean. 

Namun, di pasar indonesia versi Jelly 

Bean masih jarang ditemukan, bahkan 

sampai sekarang Acer Iconia A500 belum 

juga merilis update resmi dari ICS ke 

Jelly Bean[6]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk rancangan sistem yang 

penulis usulkan/akan dirancang dengan 

flowchart kemudian dengan 

menggunakan beberapa bentuk diagram 

dari UML[7] yaitu : use case diagram, 

class diagram,dan sequence diagram. 

 

3.1 Flowchart Naive Bayes 

Flowchart adalah suatu bagan dengan 

simbol-simbol tertentu yang 

menggambarkan urutan proses secara 

mendetail dan hubungan antara suatu 

proses (instruksi) dengan proses lainnya 

dalam suatu program. 

MulaiMulai

Memasukka
n data varia

Memasukka
n data varia

Data 
Training

Data 
Training

Melakukan 
perhitungan

Melakukan 
perhitungan

Melakukan perhitunganMelakukan perhitungan

SelesaiSelesai

 
Gambar 1. Flowchart Sistem Pendukung 

Keputusan dengan Metode Naive Bayes 

 

3.2 Usecase Diagram 

Adapun bentuk rancangan use case 

diagram yang penulis rancang adalah 

sebagai berikut :  
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Sistem Penunjang Keputusan Untuk Menentukan Menu Makanan Bagi Penderita Diabetes Menggunakan Metode 

Naive Bayes Berbasis Android

Admin

Pengguna

Beranda

Login

Administrator

Variabel

Data 
Kandungan 
Makanan

Daftar

Analisa 
Makanan

Edit Profil

Logout

<Include>

<Include>

 

Gambar  2.  Use Case Diagram 

 

3.3 Class Diagram 

Rancangan kelas-kelas yang akan 

digunakan pada sistem yang akan 

dirancang dapat dilihat pada Gambar 3. 

berikut 

 
Gambar 3. Class Diagram Sistem 

 

3.4 Activity Diagram 

Aktifitas sistem yang dilakukan oleh 

admin pada pengolahan data kandungan 

makanan dapat diterangkan  dengan 

langkah-langkah state yang ditunjukkan 

pada gambar 4 berikut : 

Activity Diagram Data Kandungan 

Makanan 

Data kandungan makanan

SistemAdmin

P
ha

se

Memilih aksi pada form Menu

Click Form kandungan makanan Form kandungan makanan

Edit Data

Memilih Data

Mengubah Data Menyimpan Data

Hapus Data

Memilih data
Konfimrasi 

Penghapusan

Menghapus DataYa

tidak

Tambah Data

Mengisi Data

Menekan tombol simpan Menyimpan data

 
 

Gambar 4. Activity Diagram Data 

Kandungan Makanan 
 

Keterangan: 

1. Admin membuka form Data 

Kandungan Makanan. 

2. Pada form Kandungan Makanan, 

admin dapat melakukan pengolahan data 

Kandungan Makanan dari menginput 

data baru, mengedit data dan menghapus 

data . 

 

3.5 Sequence Diagram 

Serangkaian kinerja sistem yang 

dilakukan oleh admin pada pengolahan 

data kandungan makanan dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah 

state yang ditunjukkan pada gambar 5 

berikut : 

Sequence Diagram Kandungan Makanan 
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Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form 
Kandungan
 makanan ()

Tambah 
kandungan makanan ()

Hapus 
kandungan makanan ()

Close form ()

Koneksi 
database ()

Admin
Main Form Proses Tabel kandungan makanan

Form kandungan 
makanan

Form Input 
kandungan makanan

simpan 
kandungan makanan ()

Koneksi 
database ()

database ()

database ()

database ()

database ()

database ()

 

Gambar 5. Sequence Diagram Kandungan 

Makanan 
 

3.6 Penerapan Metode Naive Bayes 

Metode Naive Bayes merupakan 

salah satu algoritma yang terdapat pada 

teknik klasifikasi. Naive Bayes 

merupakan pengklasifikasian dengan 

metode probabilitas dan statistik yang 

dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas 

Bayes, yaitu memprediksi peluang di 

masa depan berdasarkan pengalaman 

dimasa sebelumnya sehingga dikenal 

sebagai Teorema Bayes. Teorema 

tersebut dikombinasikan dengan Naive 

dimana diasumsikan kondisi antar atribut 

saling bebas. Klasifikasi Naive Bayes 

diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri 

tertentu dari sebuah kelas tidak ada 

hubungannya dengan ciri dari kelas 

lainnya.[8] 

Persamaan dari teorema Bayes adalah 

: 

P(H│X)= 

(P(X│H).P(H))/(P(X))..............................

.(1) 

Keterangan : 

X :  Data dengan class yang 

belum diketahui 

H :  Hipotesis data merupakan 

suatu class spesifik 

P (H|X) :  Probabilitas 

hipotesis berdasar kondisi (posteriori 

probability) 

P (H) :  Probabilitas 

hipotesis (prior probability) 

P (X|H) :  Probabilitas 

berdasarkan kondisi pada hipotesis 

P (X) :  Probabilitas 

 Untuk menjelaskan teorema 

Naive Bayes, perlu diketahui bahwa 

proses klasifikasi memerlukan sejumlah 

petunjuk untuk menentukan kelas apa 

yang cocok bagi sampel yang dianalisis 

tersebut. Karena itu, teorema bayes di 

atas disesuaikan sebagai berikut : 

P(C│F_1… F_n )= (P(C)P(F_1… 

F_n |C))/(P(F_1… 

F_n))..........................................................

.(2) 

Keterangan :   

Variabel C  : 

 merepresentasikan kelas 

variabel F1...Fn  : 

 merepresentasikan karakteristik 

petunjuk yang dibutuhkan untuk 

melakukan klasifikasi.  

Maka rumus tersebut menjelaskan 

bahwa peluang masuknya sampel 

karakteristik tertentu dalam kelas C 

(Posterior) adalah peluang munculnya 

kelas C  

(sebelum masuknya sampel tersebut, 

seringkali disebut prior), dikali dengan 

peluang kemunculan karakteristik 

karakteristik sampel pada kelas C 

(disebut juga likelihood), dibagi dengan 

peluang kemunculan karakteristik 

karakteristik sampel secara global 

(disebut juga evidence). Karena itu, 

rumus diatas dapat pula ditulis secara 

sederhana sebagai berikut : 

Posterior= (Prior x 

likelihood)/evidence..................................

.(3) 

Keterangan : 

Posterior  : perbaikan terhadap nilai 

probabilitas 
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Prior : nilai probabilitas awal 

Likehood : titik tertentu untuk 

memaksimumkan sebuah fungsi. 

Evidence : nilai bukti 

Nilai Evidence selalu tetap untuk 

setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari 

posterior tersebut nantinya akan 

dibandingkan dengan nilai nilai posterior 

kelas lainnya untuk menentukan ke kelas 

apa suatu sampel akan diklasifikasikan. 

Penjabaran lebih lanjut rumus Bayes 

tersebut dilakukan dengan menjabarkan 

menggunakan aturan perkalian sebagai 

berikut : 

P(C│F_1… F_n )= P(C)P(F_1… 

F_n│C) 

= P(C)P(F_1 ├|C)P(F_2… 

F_n│C,F_1 ) 

= P(C)P(F_1 ├|C)P(F_2│C,F_1 

)(F_1 ├|C)P(F_3… F_n│C,F_1,F_(n-1)  

) 

Keterangan :   

Variabel C  : 

 merepresentasikan kelas 

variabel F1...Fn  : 

 merepresentasikan karakteristik 

petunjuk yang dibutuhkan untuk 

melakukan klasifikasi. 

Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran 

tersebut menyebabkan semakin banyak 

dan semakin kompleksnya faktor faktor 

syarat yang mempengaruhi nilai 

probabilitas, yang hampir mustahil untuk 

dianalisa satu persatu. Akibatnya, 

perhitungan tersebut menjadi sulit untuk 

dilakukan. Disinilah digunakan asumsi 

independensi yang sangat tinggi (naif), 

bahwa masing masing petunjuk saling 

bebas (independen) satu sama lain 
 

3.7 Pembahasan 

Berikut ini dijelaskan mengenai 

tampilan hasil dari perancangan Sistem 

Penunjang Keputusan Untuk Menentukan 

Menu Makanan Bagi Penderita Diabetes 

Menggunakan Metode Naive Bayes 

Berbasis Android yang dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 

1. Tampilan 

Berikut adalah tampilan dari sistem 

yang telah dirancang. 
 

a. Tampilan Form Login admin 

 
Gambar 5. Tampilan Form Login 

 

b. Tampilan Form Data Admin 

 
Gambar 6. Tampilan Form Data Gejala 

 

 

c. Tampilan Form Data Variabel 

 
Gambar 7. Tampilan Form Data Variabel 

 

d. Tampilan Form Kandungan 

Makanan 

 
Gambar 8. Tampilan Form Kandungan 

Makanan 
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e. Tampilan Form Data Menu 

Makanan 

 
Gambar 9. Tampilan Data Menu 

Makanan 
 

f. Tampilan Login Android 

 
Gambar 10. Tampilan Login Android 

 

g. Tampilan Android Analisa 

Makanan 

 

Gambar 11. Tampilan Android Analisa 

Makanan 

h. Tampilan Android Hasil Analisa 
 

 
 

Gambar 12. Tampilan Android Hasil 

Analisa 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan selama membuat aplikasi  ini, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sistem penunjang keputusan untuk 

menentukan menu makanan bagi 

penderita diabetes akan 

mempermudah penderita diabetes 

dalam mengontrol makanannya 

2. Penerapan metode Naive Bayes pada 

system ini untuk menentukan menu 

makanan bagi penderita diabetes, akan 

mempermudah pasien untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

jenis makanan yang sesuai dengan 

jenis penyakit diabetes yang dialami 

oleh pasien 

3. Mengimplementasikan sistem 

penunjang keputusan pada smartphone 

berbasis Android akan membantu 

peneliti lain dalam mengembangkan 

sistem penunjang keputusan dengan 

menggunakan metode yang berbeda. 
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5. SARAN 

Saran untuk pengembangan aplikasi pada 

waktu mendatang adalah: 

 

1. Sebaiknya sistem ini ditambahkan 

modul data makanan yang layak di 

konsumsi oleh penderita diabetes.  

2. Sistem ini dapat dikembangkan 

dengan metode lain yang lebih 

kompleks agar mampu menyajikan 

informasi nilai jenis makanan yang 

responsif dan lebih baik. 

3. Sebaiknya system ini bisa di akses 

secara online sehingga 

mempermudah masyarakat 

mendapatkan  informasi mengenai 

menu makanan bagi penderita 

diabetes . 
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